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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur alhamdu lillah wasy-syukru lillah, kami dapat melaksanakan
tugas lembaga untuk menerbitkan jurnal library dengan selamat dan selesai
sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Diakui atau tidak bahwa “Perpustakaan adalah Ruh Perguruan Tinggi”.
artinya sebuah lembaga Perguruan Tinggai akan dapat bernafas dengan baik
bila perpustakaannya berjalan dengan baik pula, namun bila perpustakaannya
lari di tempat, maka hasil pembelajaran di perguruan tinggi tersebut akan
kurang optimal. Keberadaan lembaga perpustakaan sebagai bagian dan
pendidikan menempati tempat yang penting. Untuk itu, bagi masyarakat
yang ingin mencari informasi tentang perkembangan ilmu dan teknologi
dapat mencarinya di perpustakaan baik yang diselenggarakan oleh lembaga
pemerintah maupun swasta. Mencermati arti pentingnya keberadaan lembaga
perpustakaan tersebut, maka pemerintah pun menerbitkan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.

Kalau kita perhatikan firman Allah dalam surat al-‘Alaq ayat 1 sampai
ayat 5, menegaskan bahwa Allah telah memerintahkan umat manusia untuk
membaca, baik membaca kepada wahyu yang berbicara yaitu al-Qur’an
maupun wahyu yang tidak dapat berbicara yaitu alam semesta. Membaca
wahyu Allah yang dapat berbicara artinya manusia harus mau membaca kitab
suci al-Qur’an dan memahami maknanya. Sedangkan membaca wahyu yang
. tidak berbicara artinya umat manusia mau mengadakan penelitian kepada
. alam semesta dan memahami makna yang terkandung dalam makhluk-
makhluk tersebut yang tersebar di jagat raya ini.

‘ Melalui membaca manusia akan dapat membuka cakrawala tahu. Untuk
- itu kami menerbitkan jurnal dengan tujuan agar para mahasiswa dan dosen
- khususnya dan masyarakat umumnya rajin membaca baik karya-karya dosen
~ dan mahasiswa yang telah tersimpan di perpustakaan maupun lewat jurnal-jurnal
~ yang kami terbitkan ini. Akhirnya kami berharap mudah-mudahan penerbitan
i_"f. ~ jurnal ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bagi semua pembacanya. Amin
" Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kudus, Desember 2014

e A E

Redaktur
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Perpustakaan yang merupakan tempat berkumpulnya koleksi dengan
berbagai macam buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya tidak harus berdini di dalam
suatu instansi resmi. Nur Said mengekspresikan konsep ini dalam antikelnyaBuku
dan Rumah Berjendela Dunia (Gerakan Rekreasi di Perpustakaan Eeluarga)
menjclaskan bahwa scbuah keluarga atau rumah tangga dapat juga membangun
atau mendirikan perpustakaaan sebagai wahana rekreasi ilmizh bags penghuninya.
Bangunan scbuah rumah yang ada perpustakaan keluarga & dalamnya dapat
dikatakan sebagai rumah dengan jendela dunia.

Salah satu upaya peningkatan kualitas layanan perpustakaan dapat dilaladan
melalui peningkatan layanan koleksi tandon. Radiyva Wirza Buwana menufiskan
pandangan ini dalam artikel Peran Pelayanan Koleksi Tandon dalam Meryediakn
Sumber Bahan Pustaka Bagi Pemustaka di Perpustakaan STAIN Fudus. ;

Untuk meningkatkan layanan perpustakaan. sudah selavaknva harus
didukung oleh pustakawan yang berkualitas dan berkinerja tinggi. Oleh karena |
itu M. Anif Hakim mengungkapkan hal ini melalu tulisannva Peran Erks Kerje
Islam DalamMeningkatkan Kinerja Pustatawan pada Perpustakacn Pergurucn
Tinggi. Beliau menjelaskan bahwa indikator-indikator etos keria Islam hawrus
dijadikan pedoman bagi pustakawan perguruan tinggi terutama pergiruan tingg
Islam seperti STAIN Kudus.

Mengingat besamnya peran perpustakaan sebagai agen utama pembangunan
manusia, maka setiap pustakawan mempunyal langgung jawab umtuk
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Oleh karena i perpustakzan
harus menjadi idola tersendiri bagi pustakawan. Hal ini dipertegas oleh Dews %
Yantiningsih dalam tulisannya Perpustakaan Idolaku Menjadikan perpustakonn
sebagai tempat yang nyaman, representatif serta menjadi idola masvarakat 2
untuk mengakses informasi dan ilmu pengetahuan adalah termasuk salah sam
upaya dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Tema-tema di atas sengaja disuguhkan kepada pembaca dengan tujusn
kualitas layanan perpustakaan, terutama perpustakaan STAIN Kudus dengan
harapan dapat memberikan arah dan kebijakan terhadap pengembangan
pemustaka, pustakawan dan perpustakaan STAIN Kudus di mass vang akan
datang,

Alas nama penyunting, kami mohon maaf atas segala kekurangan dan
kekhilafan yang ada dalam edisi ini, mudah-mudahan segenap pembaca
dapat menikmati dan mengambil manfaat dari tulisan-tulisan dalam jurnal
ini. Salam dari Penyunting,

|
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DARI PENYUNTING

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SW'T, Jumg]
Libraria STAIN KUDUS bisa kembali hadir ke hadapan pembaca dalam edis;
Juli-Desember 2014.

Tema yang disajikan dalam Volume 2 No. 2 Tahun 2014 adalah peningkatan
kualitas layanan perputakaan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Pendidikan ditengarai akan semakin berkualitas apabilz
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Salah satu sarana dan
prasarana yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah perpustakaan.

Mengawali edisi ini, Aliyatin Nafisah dalam tulisannya,Arti Penting
Perpustakaan Dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca Masyarakat,
mengungkapkan bahwa disamping keluarga, perpustakaan merupakan salah
satu pihak yang paling berkompeten dalam menumbuhkan dan meningkatkan
kegemaran dan derajat minat baca masyarakat sebagai salah satu upaya
merealisasikan pengembangan sistem nasional perpustakaan dalam mendukung
sistem pendidikan nasional.

Dengan minat baca yang tinggi tentunya akan membuat masyarakat dan
khususnya bagi civitas akademika STAIN Kudus dapat meningkatkan kualitas
diri melalui pembelajaran. Anisa Listiana yang mengangkat tulisan dalam
artikelnya Sumber dan Piranti Referensi Dalam Membangun Karakter Studi
Islam (Menelusuri Pustaka Bibliografi Barat dalam Studi Islam), mengungkapkan
bahwa peningkatan layanan perpustakaan dengan menyediakan sumber dan
referensi yang lebih luas dan berkualitas akan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan menghasilkan sarjana yang lebih berkualitas. |

Untuk lebih meningkatkan layanannya, perpustakaan harus mengop-
timalkan fungsinya.. Retno Susilowati mengungkapkan hal ini dalam tulisannya
Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah. Dalam artikel tersebut dijelaskan
bahwa perpustakaan merupakan pilar utama dalam proses pembentukan
independensi dan penyadaran akan pentingnya beajar bagi siswa.

Dalam pandangan Itmamuddin, peningkatan layanan perpustakaan juga
dapat dilakukan melalui layanan Online Public Acces Catalog (OPAC).Melalui
artikelnya Analisis Kepuasan Pengguna Opac dan Dampaknya Terhadap
Loyalitas  Perpustakaan di Perpustakaan STAIN Salatiga,beliau berbagi
pengalaman tentang penelitiannya yang mengkaitkan antara peningkatan layanas
OPAC dengan tingkat loyalitas pengguna perpustakaan di perpustakan STAIN
Salatiga.
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Perpustakaan yang merupakan tempat berkumpulnya koleksi dengan
berbagai macam buku, jurnal dan karya ilmiah lzinnya tidak harus berdiri di dalam
suatu instansi resmi. Nur Said mengekspresikan konsep ini dalam artikelnyaBuku
dan Rumah Berjendela Dunia (Gerakan Rekreasi di Perpustakaan Keluarga)
menjelaskan bahwa sebuah keluarga atau rumah tangga dapat juga membangun
atau mendirikan perpustakaaan sebagai wahana rekreasi ilmizh bagi penghuninya.
Bangunan scbuah rumah yang ada perpustakaan keluarga di dalamnya dapat
dikatakan sebagai rumah dengan jendela dunia.

Salah satu upaya peningkatan kualitas layanan perpustakaan dapat dilakukan
melalui peningkatan layanan koleksi tandon. Radiya Wira Buwana menuliskan

pandangan ini dalam artikel Peran Pelayanan Koleksi Tandon dalam Menyediakan
Sumber Bahan Pustaka Bagi Pemustaka di Perpustakaan STAIN Kudus.

Untuk meningkatkan layanan perpustakaan sudah selayaknya harus
didukung oleh pustakawan yang berkualitas dan berkinerja tinggi. Oleh karena
itu M. Arif Hakim mengungkapkan hal ini melalui tulisannva Peran Etika Kerja
Islam DalamMeningkatkan Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan Perguruan
Tinggi. Beliau menjelaskan bahwa indikator-indikator etos kemja Islam harus
dijadikan pedoman bagi pustakawan perguruan tinggi terutama perguruan tinggi
Islam seperti STAIN Kudus.

Mengingat besarnya peran perpustakaan sebagai agen utama pembangunan
manusia, maka setiap pustakawan mempunyai tanggung iawab untuk
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Oleh karena itu perpustakaan
harus menjadi idola tersendiri bagi pustakawan. Hal ini dipertegas oleh Dewi
Yantiningsih dalam tulisannya Perpustakaan ldolak: Menjadikan perpustakaan
sebagai tempat yang nyaman, representatif serta menjadi idola masyarakat
untuk mengakses informasi dan ilmu pengetahuan adalah termasuk salah satu
upaya dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Tema-tema di atas sengaja disuguhkan kepada pembaca dengan myjuan
kualitas layanan perpustakaan, terutama perpustakaan STAIN Kudus dengan
harapan dapat memberikan arah dan kebijakan terhadsp pengembangan
pemustaka, pustakawan dan perpustakaan STAIN Kudus di masa yang akan
datang.

Atas nama penyunting, kami mohon maaf atas segala kekurangan dan
kekhilafan yang ada dalam edisi ini, mudah-mudahan segenap pembaca
dapat menikmati dan mengambil manfaat dari tulisan-tulisan dalam jurnal
ini. Salam dari Penyunting.
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BUKU DAN RUMAH BERJENDELA DUNIA
(Gerakan Rekreasi di Perpustakaan Keluarga)

H. Nur Said

Dosen STAIN Kudus |
E-mail: |
Abstract: This article discusses the four focus of discussion: (1) House is a
medium for training process for the love of books; (2) Family library as a
sub-system for character education; (3) The alternative of design for family
library; (4) Management of the Family Library. This article was written
with the applied philosophy approach, therefore the first part discussed the
importance of the family library with the philosophical argumentation and
end with an offer implementable how pioneered and developed a family library
as a process of civilizing humanity through the instrument of family library.
Recommendations of this article is that during most families when designing
a house not made as part of the family library room space to be considered.
then it is time to get up, that the family library is an important insorument
in character education especiallay concerning the love of books and mary

sciences. With sciences we will prosper in the world and the hereafier.

Keywords: Family library, recreation, character ecucation, harmoni

A. Pendahuluan
“Rumahku adalah syurgaku”, demikian kalam bijak yang begitu
populer dalam masyarakat Islam. Namun menjadikan rumah sebagai
syurga atau agar rumah tidak seperti neraka hal ini tentu sangat
tergantung kepada para penghuninya. Artinya sejauh mana penghuninya
merencanakan sejak awal desain rumah sebagai proses pemagangan
budaya bagi para penghuninya selama hayat masih di kandung badan.

Rumah (Jawa:omah), tidak sekedar sebagai tempat omah-omah ;’
(berumah tangga) untuk berlindung dari panas dan dingin, namun dalam
tradisi Jawa, rumah merupakan bagian dari konsep hidup crang Jawa
dalam mengaktualisasikan diri secara pribadi maupun sosial (Nur Said.
2012: 1; Gunawan Tjahyono, 2000: vii). Karena itu mendirikan rumah
dalam tradisi Jawa memerlukan kematangan persiapan lahir-batin yang
prosesi upayanya antara lain ditunjukkan dengan perhelatan ritual sebagai
wujud kesadaran sosial dan transendental agar menemukan kemapanan
dan ketenangan dalam berhuni untuk melahirkan kader generasi yang

lebih baik.
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Bahkan diri dan ruang saling mengejawantahkan satu sama ‘

Pengidentifikasian diri baik individual maupun kelompok secara spasia ];és;
melahirkan “konsep menghuni” (fo dwell) yang akan memungkinkan
seseorang menjadi bagian dari suatu lingkungan dalam memaknai w
sekelilingnya (Christian Norberg-Schulz, 1985: 5-6). Dalam konsep
berhuni inilah kita bisa memahami konsep hidup, tradisi hingga filosofi
dalam menjalan peran dan fungsinya manusia sebagai makhluk sosial
dan sekaligus sebagai individu yang memiliki keyakinan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Karena itu, agar rumah tidak sekedar sebagai tempat berhuni tetapn
juga sebagai tempat mulih (pulang) juga sebagai media mulih (baca:
memulihkan) segela kepenatan pikiran, perasaan dan juga kelelahan
anggota tubuh, maka perlu menjadikan rumah sebagai wahana rekreasi
bagi keluarga. Salah satu wahana rekreasi yang terpenting adalah
membaca. Aktifitas “membaca” disamping merupakan amanat pertama
dan utama dalam ayat pertama dari Al-Qur’an yakna Igra’ (bacalah),
“membaca” (buku atau bacaan apapaun) juga merupakan media dialog
tanpa batas dengan siapapun dan apapun. Karena itu tak berlebihan kalau
ada yang bilang bahwa buku ada jendela dunia.

Karena itu melalui tulisan sederhana ini penulis akan ketengahkan
tiga fokus bahasan yaitu: (1) Berhuni sebagai proses pemagangan cinta »
buku; (2) Perpustakaan keluarga: Sub-Sistem Pendidikan Karakter; (3)
Alternatif Desain Perpustakaan Keluarga; (4) Menejemen Kepustakaan
Keluarga.

Melalui sub-topik di atas penulis berharap bisa menjadi pamantik
bagi gerakan rekreasi melalui perpustakaan keluarga dan sekaligus
sebagai penyadaran bersama membaca adalah perilaku manusia beradab
yang dalam lintas sejarah telah terbukti membawa era keemasan Islam
sebagai era Khalifah Abbasiyah, pada masa Harun Arrasyid melalui
perpustakaan “Baitul Hikmah” yang fenomenal itu.

B. Berhllnl leblgul Pemagangan Cinta Buku
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‘rumah itu sendiri. Sumber kekuatan simbolis rumah tidak terletak
~pada rumah sebagai entitas yang terisolasi, melainkan dalam berbagai
- hubungan antara rumah dengan orang-orang yang disekelilingnya.
& Maka Pierre Bourdieu menganggap rumah sebagai tempat utama
- bagi obyektivikasi skema generatif suatu budaya. Baginya rumah
~ mengandung visi dan struktur masyarakat dalam ruang sosial(Richard
. Harker, Cheelen Mahar, Chris Wilkes [ed], 2004: 8-7). Para penghuni
- rumah memiliki “pesan” yang disampaikan. Maka bagi Bourdieu
~ sebagaimana dikutip oleh Haryatmoko (2003, 8-9), ruang sosial
- merupakan ruang kelompok-kelompok status yang dicirikan dengan
~ berbagai gaya hidup yang berbeda. Pertarungan simbolik atas persepsi
~ dunia sosial dapat mengambil dua bentuk yang berbeda pada sisi
~ obyektif dan subyektif. Pada sisi obyektif, orang dapat bertindak melalui
. perepresentasian baik yang bersifat individual maupun sosial agar dapat
mengendalikan berbagai pandangan tertentu tentang realitas. Pada sisi
subyektif, orang dapat bertindak dengan cara menggunakan strategi
presentasi diri atau dengan mengubah kategori persepsi dan apresiasi
tentang dunia sosial

Kedua kecenderungan tersebut oleh Bourdieu kemudian disebut
dengan “tindakan yang bermakna” yang selalu terkait dengan simbol-
simbol dan memiliki sumber penggerak (Haryatmoko, 2003: 8-9). Sumber
penggerak tindakan, pemikiran dan representasi ini oleh Bourdieu disebut
sebagai habitus;yaitu kerangka penafsiran untuk memahami dan menilai
realitas sekaligus sebagai penghasil praktek-praktek kehidupan dalam
suatu dialektika dua gerak timbal balik; pertama, struktur obyektif yang
. dibatinkan; kedua, gerak subyektif yang menyingkap hasil pembatinan
- (Haryatmoko, 2003: 10). Sementara konsep habitus ini tidak bisa
- dipisahkan dari ranah perjuangan (champ) dalam suatu medan sosial
yang mirip dengan “pasar bebas” sehingga ada penghasil dan sekaligus
~ konsumen. Maka setiap orang atau kelompok mempertahankan dan
~ memperbaiki posisinya, membedakan diri untuk mendapatkan posisi-
~ posisi baru sehingga pertarungan sosial dalam ranah simbolis tidak bisa
~ diabaikan (Suma Riela Rusdiarti,2003: 31-40; Bourdieu, 1977). B ‘
" Kerena itu eksistensi sebuah rumah meru la
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rumah perlu menyediakan ruang budaya (baca: perpustakaan keluarga)
yang mampu mengkonstruksi dan mereproduksi pengetahuan bagi para
penghuninya dalam relasi individu dengan masyarakatnya.

Hubungan antara figur (individu) dan masyarakat dalam
mengkonstruksi  budaya/subkultur sebagaimana terjadinya budaya
membaca/cinta buku dalam sebuah rumah dapat dicermati dalam juga
dalam karangka teori Peter L Berger yang secara jeli melihat relasi
manusia dengan masyarakat sebagai yang berinteraksi melalui tiga
momen dialektis yaitu eksternalisasi, obyektifikasi dan internalisasi.
Melalui eksternalisasi, manusia mengekpresikan diri membangun |
dunianya. Expresi ini memanifestasikan suatu relitas obyektif setelah
melalui proses obyektifikasi. Demikian pula realitas obyektif juga akan
berpengaruh kuat bagi pembentukan perilaku manusia, setelah manusia
tadi melewati tahap internalisasi (Berger, 1967: 2-4).

Dengan perspektif ini proses sosial konstruksi budaya dalam sebuah
rumah tak lepas dari interaksi dialektis figur kunci yakni orang tua yang
kesadaran kognitif akan pentingnya membaca/buku tereksternalisasikan
dalam bentuk perpustakaan keluarga berikut kegiatan berinteraksi dengan
buku selama di rumah bahkan hingga di luar rumah.

Kalau merujuk pandangan Michel Foucoult wacana yang
disampaikan oleh orang tua dalam berinteraksi dengan buku secara
bertahap akan mengkonstruksi pengetahuan tertentu tentang spirit
membaca, sehingga hal ini secara tak disadari akan menjadi kuasa bagi
audien (para penghuni rumah) yang mampu mendisiplinkan tubuh, pikiran
dan emosi (Michel Faucoult, 1997, 2002). Dengan proses budaya seperti
itulah sebuah rumah juga akan berpotensi sebagai media pemagangan
badi tumbuhnya budaya baca dan cinta buku dalam keluarga Indonesia.

C. Perpustakaan Keluarga: Sub-Sistem Pendidikan Karakter

Kini ada fenomena yang menarik tentang berkembangnya taman
baca di kampung-kampung di Indonesia. Bahkan (Stian Haklev, 2008),
mahasiswa International Development Studies, University of Toronto
dalam tesisnya, secara khusus menyatakan keheranannya bahkan merasa
terinspirasi bagaimana di Indonesia, sebuah perpustakaan keluarga
yang dibangun bisa dimanfaatkan koleksinya oleh masyarakat di sekitar
keluarga itu tinggal. Dan, lalu berkembang menjadi perpustakaan
komunitas atau taman bacaan masyarakat.

Ia melihat fenomena ini berbeda dengan negara-negara lain yang

JURNAL PERPUSTAKAAN
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(H. Nur Said)
pernah ia kunjungi, di mana “perpustakaan” didirikan oleh negara untuk
melayani kebutuhan informasi rakyatnya. Haklev memang konsen pada
perkembangan perpustakaan dan literasi di Indonesia sejak menulis
tesisnya yang selesai pada tahun 2008.

Menurut riset Haklev, 2008), tumbuhnya berbagai taman bacaan
publik terutama dalam studi kasusnya di Bandung dan Yogyakarta
ternyata bermula dari perpustakaan keluarga yang memang cinta dan
hobi mengoleksi dan membaca buku. Bagaimana sebuah perpustakaan
keluarga dirintis dan dikembangkan?

Kita tahu bahwa, membaca pada dasamya adalah bagian dari kebutuhan
jiwa. Para filosof sedari awal telah mengingatkan bahwa eksistensi manusia
itu terdiri dari 2 (dua) entitas pokok yaitu jiwa dan raga. Dimensi jiwa dan
raga keduanya butuh dikembangkan karena itu mereka keduanya juga butuh
“makan”. Makanan untuk pertumbuhan raga (tubuh) berupa berbagai bentuk
makanan yang sarat dengan protein, mineral dan berbagai vitamin yang harus
ditunjang dengan olah raga yang cukup.

Sementara “makanan” jiwa adalah penambahan ilmu, kreatifitas,
imaginasi dan ide-ide segar yang bisa didapatkan dari pengajian,
pendidikan, seminar, diskusi atau membaca berbagai macam buku atau
bacaan lainnya. Tumbuhnya jiwa perlu ditopang dengan keseimbangan
olah pikir dan oleh rasa secara seimbang antara lain ditunjang dengan
media buku atau kepustakaan melalui gerakan membaca.. Maka sangatlah
tepat kalau para the founding fathers negeri Indonesia menegaskan dalam
Lagu Kebangsaan Indonesia Raya: “Bangunlah jiwanya, bangunlah
budannya, untuk Indonesia Raya.” .

Karena itu, membaca perlu dipupuk di setiap rumah keluarga
Indonesia, di mana keluarga berperan penting mewujudkan budaya
baca. Bila memungkinkan membaca sudah dapat dijadikan aktivitas
harian sekeluarga, seperti halnya menonton televisi, makan bersama dan
beribadah bersama.

Untuk menciptakan suasana seperti itu adalah penting untuk
menyediakan kebutuhan bacaan yang mengandung ilmu pengetahuan
maupun rekreasi sekeluarga di rumah. Manfaat lainnya, membaca juga
dapat menanamkan sikap saling membantu seluruh anggota keluarga
dalam proses pembelajaran pengetahuan di rumah. Jadilah hunian sebagai
rumah pengetahuan.

Sebagaimana lazimnya setiap orang mempunyai bahan bacaan
yang dibeli sedikit demi sedikit dan disimpan sendiri . Sejumlah koleksi
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tersebut bisa dikumpulkan dan disusun di suatu tem
Pada tahap awal mungkin baru dalam berbentuk
kemudian dapat berkembang menjadi sebuah per
dengan fasilitas yang semakin lengkap dan makin ny
keluarga bisa dibuat sesuai kondisi dan kebutuhan se

Sebuah keluarga yang telah menjadikan pe
jantung sebuah rumah bisa dikatakan telah mengerti
keberadaan tempat pengetahuan tersebut. Kemu
lanjut, mereka menjadi paham benar bahwa buku d
memengaruhi hidup mereka agar menjadi semal

dan Yogyakarta, ternyata dari perpu
bermetamorfosis menjadi Taman Bacaan
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! tumbuhnya watak (karakter) dis
Pendidikan menunutut dﬂm
olah raga yang mendukmg

merumuskan formulanya ymg
tulodo, ing madya mangun karso,
teladan, di tengah mengem'_‘ A
Dalam grand design pendidi
merupakan sub-sistem dari desamr
dalam ranah proses pembuda' o)

it
;
Hilig

2010):

Bagan di atas m
membutuhkan proses
melibatkan para peman
keluarga dan masyare
mampu mengkomun
kelas dengan apa ya
(memberi materi lar
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keluargasehmggamenjadlhabitusdanetosyangt\mb!m
anak dalam konteks interaksi sosial dalam berbagai dimensin
Halinisepaﬁjug‘adimgadmolehmmimbdumh,zo ;
Pendidikan Karakter diawali dengan Pengetahuan (Tbon'), ze

- (Teori) tersebut bisa bersumber dari pengetahuan agama, so
Ketmndmnthnpmgaahuanlmdihmpkandapatmmbem
akhlak yang mulia. Namun yang paling penting dari rangkaian p
adalah mengamalkan apa yang diketahui itu. Denganpolasepem
dlpahm bahwa model paradxgma pembelajaran Pendxﬁkm

rakter menurut Abdullah (2010),
hrmasuk orang tua untuk n
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(H. Nur Sai

sangat terkait dengan Hatinurani (Abdullah, 2010). Maka pendidikan
karakter adalah pendidikan Hatinurani, yang menekankan pentingnya
sentuhan rahsa dan kalbu (hearr).

Dimensi hati perlu mendapatkan sentuhan khusus dalam pendidikan
karakter, sebagaimana sudah sering disadari dalam tradisi Islam bahwa
sesungguhnya dalam jasad setiap manusia terdapat segumpal darah,
yaitu hati (“ala inna fi al-jasadi mudghah, wa hiya qalbu ). Namun yang
menarik menurut pemahaman Abdullah (2010), hati atau galbu disini
bukanlah bentuk fisiknya berupa segumpal darah, melainkan adalah
Mind Set atau seperangkat nilai-nilai yang telah membentuk perilaku.
Mind Set inilah biasa disebut dengan filsafat hidup pribadi (Mabda’ al
hayah), yang telah mendarah mendaging.

Dalam Mind Set atau Falsafah hidup pribadi mempunyai berbagai
potensi yang seluruhnya perlu disentuh dan digerakkan, antara lain
emosi, rasio, imajinasi, memori, kehendak, nafsu, dan kecenderungan-
kecenderungan. Seluruh potensi ruhani yang tertimbun dalam badan
fisik manusia akan tampak keluar ke permukaaan dalam bentuk perilaku
lahiriyyah, baik dalam bentuk ekspresi wajah atau raut muka (senyum,
sangar, cemberut, peduli, ramah), gerak-gerik (bhs Jawa : solah bowo)
mencurigakan, slintutan), tutur bicara ( bhs Jawa : muna muni) seperti
halus, kasar, galak, manis, tingkah laku (tegas, sopan, kasih sayang) dan
juga kelalaian (lupa, tidak serius, tidak teliti). :

Untuk mengkondisikan peserta didik mampu menemukan falsafat
hidupnya (mind set) yang menancap dalam hati tersebut tidak mungkin
ditemukan melalui proses pembelajaran yang menekankan pada orientasi
isi (content) belaka tetapi membutuhkan serangkaian pembelajaran yang
bermakna (meaningfull learning). Untuk kepentingan inilah dibutuhkan
berbagai bacaan yang merangsang kepekaan rasa dan nalar anak sesau
tingkat psikologi perkembangan jiwa anak. :

Proses habituasi melalui serangkman pembelajaran po— e i
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D. Teknik Mendidik Anak Cinta llmu dalam Keluarga :

Sesuai basis teori dalam pendidikan karakter yang sudah
disampaikan di atas pada bagian sebelumnya, maka ketika orang tua
ingin menanamkan nilai-nilai moral tentang cinta kepada ilmu. Maka
tahap pertama orang tua harus memahamkan dulu pada level knowing,
feeling (merasakan senag kepada buku), dan acting (berinteraksi dengan
buku secara intensif). Dalam hal ini perlu memahami apa makna cinta
pada ilmu (buku) itu. Mengapa cinta pada ilmu (buku) itu penting?
Maka orang orang tua perlu membuka kamusw cinta dalam berbagai
disiplin ilmu. Dari berbagai konsep cinta yang ada disintesiskan menjadi
konsep cinta yang relevan dengan konteks “"mencintai ilmu”. Setidaknya
mengenalkan konsep cinta menurut para pakar yang kredibel dalam dunia
ilmu pengetahuan.

Misalnya menurut Imam Ghozali di dalam kitab /hya ’Ulmm:&im

jilid IV Bab Hagqigotul Mahabbah (Bab hakekat cinta) menerangkaﬂ:laa
Yatashowwaru Mahabbata Illa Ba'da Ma'rifatin Wa 'ldrotin ( idak
bisa tergambarkan dengan jelas kecuali setelah setelah tahay
dan menemukannya). Maka selanjutnya Al Ghazali menje
sumber mata air cinta terdiri dari 3 hal, yakni (1) Mengenal
(2) Setelah mengenal dan bertemu, kemudian menimb:
(Muwaffagoh); (3) Setelah cocok lalu memmbulkan
malahirkan manisnya cinta (Laddzatun). .

Dengan demikian asal cinta yang pertama mengenal
Artinya tidak mungkin seseorang itu mencintai
terlebih dahulu orang itu mengenal dan bertemu aka
Sebagaimana seseorang itu mencintai akan rupa y
akan bentuk yang bagus, sudah tentu terlebih d
bertemu dengan rupa yang bagus itu. Begitu juga
akan manisnya gula, sudah tentu orang itu ter
dan bertemu antara lidahnya dengan rasa manisnys
juga orang mencintai bau harum, sudah tentu. "
mengenal dan bertemu antara hidungnya d

Karena itu dalam konteks ;:‘-» a
maka sang anak anak harus sering-serin L.
orang tua harus selalu kreatif m a
dengan buku, M:salnya
jalan ke toko buku
rekreas1

1 i S S et S b
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Bisa juga sekali-kali anak diajak kunjungan ke museum yang dalamnya
terdapat literatur dan dokumen penting tentang peristiwa masa lalu.
Dan yang tak kalah penting di dalam keluarga perlu menyediakan ruang
yang secara khusus untuk kebebasan berkreasi yang dalam hal ini bisa
memanfaatkan perpustakaan keluarga. Tidak harus mewabh, tetapi sesuai
kemampuan keuangan yang ada. Meski murah namun tetap meriah.

Tahapan cinta kedua menurut Al Ghazali adalah menemukan
kecocokan (muwaffagoh). Setelah anak-anak sudah banyak berinteraksi
dengan buku dengan melihat dan membacanya, maka segala apa yang
telah diketahui dan dipahaminya tentu akan melahirkan menimbulkan
kecocokan di dalam hati sehingga anak bisa menemukan jati dirinya dan
passion terhadap bacaan-bacaan yang disukai. Pada tahap inilah anak-
anak akan mulai “jatuh cinta” kepada buku yang sesuai passionnya.

Ketika benih-benih cinta kepada buku itu sudah mulai muncul yang
ditunjukkan dengan antusiasme anak ketika membaca buku tertentu,
mereka betah berlama-lama bahkan selalu ingin mencari dan menemukan
buku baru yang terkait bacaan sebelumnya. Maka pada tahap inilah
menunjukkan bahwa anak-anak telah mulai menemukan “gizi”’nya buku.
Mereka akan meras haus kalau sehari tidak menyempatkan diri untuk
membaca buku dan benih-benih rasa ingin tahu (sense of curiosity)
sudah mulai bersemi pada diri anak. Anak-anak sudah mulai menemukan
nikmat dan lezatnya (laddzatun) membaca buku.

Ketika ketiga tahapan cinta tersebut sudah dilalui, maka petanda
anak-anak sudah menjadi manusia pembelajar, tetap selalu belajar
secara mandiri baik di kelas maupun di luar kelas, di rumah maupun di
masyarakat. Manusia pembelajar adalah setiap orang (manusia) yang
bersedia menerima tanggung jawab untuk melakukan dua hal penting,
yakni: pertama, berusaha mengenali hakikat dirinya, potensi dan bakat-
hakat terbaiknya, dengan selalu berusaha mencari jawaban yang lebih
baik tentang beberapa pertanyaan ecksistensial seperti: Siapakah aku
ini?; Dari mana aku datang?; Kemanakah aku akan pergi?; Apa yang
menjadi tanggung jawabku dalam hidup ini?; Kepada siapa aku percaya?;
dan kedua, berusaha sekuat tenaga untuk mengaktualisasikan segenap
potensinya itu, mengekspresikan dan menyatakan dirinya sepenuh-
penuhnya, seutuh-utuhnya, dengan cara menjadi dirinya sendiri dan
menolak untuk dibanding-bandingkan dengan muatu yang “bukm{
dirinya” (Andrias Harefa, 2000)
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membantu setiap anggota keluaga untuk m.
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rak-rak buku bila keluarga men
perkembangan pengetahuan
menjadikan buku sebagai :
lebih melimpah. Bila keluar
visual, maka DVD, VCDL d
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(DDC) atan w-ud Decimal Classification (UDC). Dalam sistem
m mmwﬁlﬂ&l(lfm, agama (200), ilmu-ilmu sosial

), bahasa (400), ilmu-ilmu murni (500), teknologi/ilmu terapan (600),
b&hmo).m(wo),mgeom,mwamm

~ (900). Untuk koleksi buku fiksi dan anak bisa dikelompokkan sendiri.

Untuk mempermudah sistem klasifikasi buku ada baiknya perangkat
lunak perpustakan gratis yang menggabungkan buku induk dan klasifikasi
koleksi. Di antaranya adalah perangkat lunak Athenacum Light 8.5 yang
dikembangkan KALI bersama Forum Indonesia Membaca dan Senayan
3.0 yang dikembangkan oleh library@senayan. Kedua perangkat lunak
ini dapat diunduh gratis melalui internet.

Katika semua sudah direncanakan dan dikelola dengan baik meski
dengan kesederhanaan, maka di rumah serasa “syurga” yang mampu
menjangkau wawasan global menembus cakrawala karena rumahnya
berjendela dunia yaitu adanya perpustakaan dan buku. Benarlah kata
orang bijak bahwa “buku adalah jendela dunia”. Maka ungkapkan cinta
dengan buku bersama keluarga agar keluarga menjada taman rekreasi
setiap saat yang nyaman dan damai.

F. Penutup
Kalau selama ini kebanyakan keluarga ketika mendesain rumah
belum menjadikan ruang perpustakaan keluarga sebagai bagian space
yang harus dipertimbangkan, maka sudah saatnya bangkit, bahwa
ppuﬁﬁm keluarga adalah instrumen penting dalam mendidikan

generasi bangsa cinta buku dan ilmu.

Dalam bahasa arab rumah adalah “maskan™ yang artinya sebagai
~tempat meraih ketenangan dan kenyamanan, Sementara dalam bahasa
Jawa omah atau rumah adalah sebagai tempat mulih, artinya sebagai
~ wahana memulihkan pikiran, perasaan dan juga anggota tubuh dari
~ kepenatan setelah seharian bekerja, Maka ruang perpustakaan keluarga
lam | .,_Mmmﬂymmmhﬂmm
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